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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Data yang telah peneliti peroleh dari hasil penelitian deskripsi 

kemampuan bahasa tulis siswa tunarungu kelas IX di SLB BC Cempaka 

Putih, peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

 Kemampuan bahasa tulis siswa kelas IX SLB BC Cempaka Putih 

beragam yaitu tiga siswa memiliki kemampuan bahasa tulis dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia sudah cukup baik dan mampu secara mandiri  

menggunakannya sedangkan dua siswa lainnya kurang baik dan belum 

konsisten dalam aspek kemampuan bahasa tulis pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

Pada aspek penguasaan kosakata, tiga siswa yaitu siswa mampu 

menguasai kosakata dalam membuat kalimat sederhana. Tiga siswa 

tersebut juga mampu memahami makna kata yang digunakan dalam 

penyusunan kalimat secara mandiri. Sedangkan dua siswa lainnya 

mengalami kesulitan dalam penggunaan kata atau penulisan sebuah kata 

dan membutuhkan bantuan guru untuk mengidentifikasi makna kata yang 

digunakan. 
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Tiga siswa tunarungu kelas IX di SLB BC Cempaka Putih mampu 

membuat kalimat dengan pola SP, SPO, SPK, dan SPOK secara mandiri. 

Sedangkan dua siswa lainnya masih membutuhkan bantuan guru dalam 

pemilihan kata dan mengidentifikasi makna kalimat yang dibuat. 

Pemahaman terhadap makna kalimat ditentukan oleh pemahaman 

kosakata dan struktur kalimat yang dibuat sehingga menimbulkan makna 

kalimat yang sesuai dengan maksud atau deskripsi sebuah gambar. 

.Kemampuan tiga siswa tunarungu kelas IX di SLB BC Cempaka Putih 

sudah cukup baik, tetapi ada dua siswa yang belum konsisten dalam 

penulisan huruf kapital. Tiga siswa sudah cukup baik dalam penulisan 

huruf kapital sesuai dengan aturan dan posisinya. Adapun dua siswa yang 

belum konsisten dalam penulisan huruf kapital dan memerlukan koreksi 

dan bantuan guru untuk mereview tugas membuat kalimat.  

Dalam penulisan kata, kemampuan untuk menulis kata secara lengkap 

dan sesuai dengan konteks memengaruhi penguasaan bahasa tulis 

siswa. Tiga siswa  memiliki kemampuan menulis kata dengan baik, tetapi 

dua siswa lainnya memerlukan bantuan guru dalam mengidentifikasi 

tulisan sebuah kata dengan bantuan isyarat huruf. 

Kalimat yang efektif juga memperhatikan penggunaan tanda baca titik 

di akhir kalimat dan juga penggunaan tanda baca yang lainnya sesuai 

dengan aturan penggunaannya. Tiga siswa diantaranya yaitu siswa YN, 

WL, dan RF sudah cukup baik dalam pemakaian tanda baca titik dan 
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koma, sedangkan dua siswa antara lain AY dan AU belum konsisten 

dalam pemakaian tanda baca titik dan koma. Guru perlu ikut andil dalam 

membimbing dua siswa tersebut dalam pemakaian tanda baca ketika 

penulisan.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan dapat diperoleh 

implikasinya sebagai berikut: 

Kemampuan bahasa tulis siswa tunarungu yang beragam dapat 

berpegaruh terhadap pengembangan pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia disesuaikan dengan kemampuan siswa. Kemampuan setiap 

siswa akan menentukan bobot atau tingkatan pembelajaran yang 

diberikan.  

Siswa yang belum mampu menguasai kosakata dan makna kosakata 

akan kesulitan dalam proses pembelajaran menulis lainnya. Apabila 

kemampuan membuat kalimat sudah baik dan sesuai dengan unsur-unsur 

penyusun kalimat maka pemahaman terhadap makna kalimat pun akan 

baik. Berbeda halnya dengan dua siswa lainnya yang belum mampu 

secara mandiri dalam penyusunan kalimat dengan pola SP, SPO, SPK, 

dan SPOK, akan kesulitan dalam memahami makna kalimat yang 

dibuatnya. Panggunaan tanda baca juga menentukan makna dari sebuah 
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kalimat sehingga perlu diperhatikan penggunaannya saat membuat 

kalimat. 

Dengan ini, setiap siswa mampu mengevaluasi kemampuan mereka 

sendiri dalam menguasai bahasa tulis bahasa Indonesia. Siswa pun akan 

mengetahui sejauh mana kemampuan bahasa tulis yang dimiliki dan 

mendapat motivasi untuk meningkatkan kemampuan menguasai bahasa 

tulis agar dapat berkesempatan berpatisipasi dalam kegiatan lomba-

lomba menulis di kemudian hari. Penelitian ini juga berdampak pada 

strategi dan metode pembelajaran bahasa Indonesia yang akan 

digunakan guru di kemudian hari. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan beberapa saran yang 

membangun untuk peningkatan penguasaan bahasa tulis di SLB BC 

Cempaka Putih khususnya siswa tunarungu sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah meminta kerja sama orang tua untuk 

membimbing siswa di rumah dalam pembelajaran atau tugas membuat 

kalimat yang diberikan guru. Sekolah juga disarankan untuk 

menyediakan wadah untuk siswa dapat menyalurkan kemampuannya 

membuat karya dalam aspek menulis. 
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2. Guru 

Disarankan guru dapat menambah wawasan lagi mengenai 

penggunaan strategi pembelajaran dalam meningkatkan penguasaan 

bahasa tulis siswa tunarungu kelas IX. Pada pembelajaran di kelas, 

guru juga perlu mengembangkan pembelajaran secara individual 

dengan memberikan bobot atau tingkatan tugas menulis yang 

berbeda.antara siswa dengan kemampuan yang baik dengan yang 

belum baik. Guru harus bekerja sama dengan sekolah untuk 

menyediakan wadah bagi siswa menyalurkan keterampilan 

menulisnya.  

3. Orang Tua 

Orang tua diharapkan mampu bekerja sama dengan guru dan sekolah 

dalam membimbing siswa belajar mengembangkan kemampuan 

penggunaan bahasa tulis. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini menjadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa tunarungu kelas IX 

di SLB BC Cempaka Putih. 

 

 


